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BAB III  

METODE PENELITIAN 

A. Lokasi Penelitian 

Lokasi penelitian ini dilakukan pada Jalan Empu Jatmika, Kelurahan 

Sungai Malang, Kecamatan Amuntai Tengah, Kabupaten Hulu Sungai Utara 

(HSU), Provinsi Kalimantan Selatan, Kode Pos 71418.  

B. Pendekatan Penelitian 

Pendekatan penelitian yang dilakukan dalam penelitian ini adalah 

pendekatan kualitatif dimana peneliti berupaya untuk mengamati, 

mengumpulkan dan menganalisa data. Maka yang menjadi alat instrument 

atau alat penelitian adalah peneliti itu sendiri, dengan judul penelitian 

“Implementasi Perda Nomor 9 Tahun 2018 Pasal 24 Dalam Penertiban Pedagang 

Kaki Lima (PKL) Di Jalan Empu Jatmika Kelurahan Sungai Malang Kecamatan 

Amuntai Tengah Kabupaten Hulu Sungai Utara”. 

C. Tipe Penelitian 

Tipe penelitian yang digunakan adalah penelitian deskriptif. Penelitian 

deskriptif adalah penelitian yang berusaha mendeskripsikan suatu gejala, 

peristiwa, kejadian yang terjadi saat sekarang. Penelitian deskriptif 

memusatkan perhatian pada masalah aktual sebagaimana adanya pada saat 

penelitian berlangsung. Melalui penelitian deskriptif, peneliti berusaha 

mendeskripsikan peristiwa dan kejadian yang menjadi pusat perhatian tanpa 

memberikan perlakuan khusus terhadap peristiwa tersebut. Variabel yang 

diteliti bisa tunggal (satu variabel) bisa juga lebih dari satu variabel. 



 

 

Menurut Mulyana dalam (Fiantika, et al. 2022:4) “mendeskripsikan 

penelitian kualitatif sebagai penelitian yang menggunakan metode ilmiah 

untuk mengungkapkan suatu fenomena dengan cara mendeskripsikan data 

dan fakta melalui kata-kata secara menyeluruh terhadap subjek penelitian”. 

Menurut Haris Herdiansyah dalam (Ratnaningtyas, et al. 2023:15) 

“Penelitian kualitatif merupakan suatu penelitian ilmiah, yang bertujuan 

untuk memahami suatu fenomena dalam konteks sosial secara alamiah 

dengan mengedepankan proses interaksi komunikasi yang mendalam antara 

peneliti dengan fenomena yang diteliti”. 

Makna peniliti merupakan instrument utama yang menentukan kualitas 

dalam menerjemahkan data yang diperoleh melalui observasi, wawancara, 

dan studi dokumen. Penelitian kualitatif diarahkan pada kondisi aslinya 

bahwa dinyatakan pada kondisi atau keadaan sebagaimana yang ada di 

lapangan dari hasil observasi dan wawancara maupun yang berkaitan dengan 

masalah penelitian. 

D. Data dan Sumber Data 

1. Data 

Jenis data yang diambil dalam penelitian ini bersumber darı dua 

sumber data utama, yaitu: 

a. Data Primer 

Data primer dapat berupa opini subjek (orang) secara 

individual atau kelompok, hasil observasi terhadap suatu benda 

(fisik), kejadian atau kegiatan, dan hasil pengujian. Data primer 

dalam penelitian ini yaitu keseluruhan data hasil penelitian terkait 



 

 

dengan Implementasi Perda Nomor 9 Tahun 2018 Pasal 24 Dalam 

Penertiban Pedagang Kaki Lima Di jalan Empu Jatmika Kelurahan 

Sungai Malang Kecamatan Amuntai Tengah Kabupaten Hulu Sungai 

Utara. 

b. Data Sekunder 

Data sekunder adalah sumber data penelitian yang diperoleh 

secara tidak langsung melalui media perantara. Data sekunder dapat 

diperoleh dari berbagai sumber, termasuk dokumen, publikasi 

pemerintah, analisis industri oleh media, situs web, dan internet. 

Peneliti menggunakan metode dokumentasi untuk mengumpulkan 

data sekunder, seperti mencari dan menganalisis dokumen-dokumen 

yang relevan dengan topik penelitian. 

2. Sumber Data 

Sumber data yang dipergunakan dalam penelitian ini adalah 

informan yang diwawancarai, yang dianggap layak dipercaya atau orang 

yang berkompetensi untuk memberikan informasi data yang relevan 

dengan masalah yang diteliti atau informan yang dipilih adalah orang 

yang menguasai permasalahan dan memiliki pengalaman sesuai dengan 

topik di dalam penelitian ini. 

Penentuan informan dalam penelitian ini akan dilakukan dengan 

teknik purposive sampling yaitu pengambilan informan dengan 

pertimbangan tertentu. Pertimbangan tertentu ini orang-orang yang 

dianggap paling tahu tentang apa yang diharapkan, sehingga akan 



 

 

memudahkan peneliti menjelajah objek/situasi yang akan di teliti. 

Adapun informan dalam penelitian ini yaitu sebagai berikut: 

Tabel 3. 1 

 Informan Penelitian 

No Nama Jabatan Jumlah 

1  

Muhammad Yusup, SH, 

MH 

Kasi operasional 

pengendalian, kerja sama 

dan Bima potensi pada  

kantor Satpol PP Hulu 

Sungai Utara 

 

 

1 

2  

 

Akhmad Rijali, SE 

Kabid penegakan 

peraturan perundang-

undangan daerah pada 

kantor Satpol PP Hulu 

Sungai Utara 

 

 

1 

3 
Sugianor, S. Kom  

Kepala UPTD pengelolaan 

pasar wilayah 1 pada 

kantor Diskoperindag 

kabupaten Hulu Sungai 

Utara 

 

 

1 

4 
H. Bahruddin, S.Sos, 

M.AP 

Sekretariat Pengelolaan 

Pasar pada kantor 

Diskoperindag kabupaten 

Hulu Sungai Utara 

 

1 

5 Lukman Irianto, S. Pd Pedagang Warung Makan   

1 

6 Jumaidi  Pedagang Buah   

1 

7 Dahliana Pedagang Ayam Potong   

1 

8 Adam Pedagang Kopi Keliling   

1 

9 Amin Pedagang Kopi Keliling   

1 

10 Norhasanah Masyarakat Sekitar   

1 

11 Cahya Masyarakat Sekitar   

1 

12 Fatimahtul Zahra Masyarakat Sekitar   

1 

13 Vina Masyarakat Sekitar  1 

 Total 13 



 

 

E. Desain Operasional Penelitian 

Desain operasional penelitian adalah kerangka kerja sistematis yang 

digunakan untuk melaksanakan penelitian. Desain penelitian memberikan 

gambaran tentang prosedur untuk mendapatkan informasi atau data yang 

diperlukan untuk menjawab seluruh pertanyaan penelitian. 

Implementasi Peraturan Daerah Nomor 9 Tahun 2018 Pasal 24 dalam 

penertiban Pedagang Kaki Lima di Kabupaten Hulu Sungai Utara dianalisis 

dengan menggunakan teori implementasi kebijakan menurut George C. 

Edward III dalam (Agustino, 2022:154-158), yang terdiri dari empat variabel 

utama yaitu komunikasi, sumber daya, disposisi, dan struktur birokrasi. 

1. Komunikasi 

 Keberhasilan implementasi yang efektif terjadi apabila pembuat 

keputusan sudah mengetahui apa yang akan mereka kerjakan. 

Pengetahuan atas apa yang akan mereka kerjakan dapat berjalan bila 

komunikasi berjalan dengan baik sehingga setiap keputusan kebijakan 

dan peraturan implementasi harus di transmisikan kepada bagian 

personalia yang tepat. Kebijakan yang dikomunisasikan pun harus tepat, 

akurat dan konsisten. 

2. Sumber Daya 

 Agar implementasi berjalan dengan efektif maka harus memiliki sumber 

daya yang diperlukan atau sumber daya yang sesuai untuk mencapai 

tujuan kebijakan. Sumberdaya tersebut dapat berwujud sumber daya 

manusia yakni kompetensi implementator dan sumber daya finansial. 

Sumber daya adalah faktor penting untuk implementasi kebijakan agar 

efektif. 

3. Disposisi atau Sikap Pelaksana 

 Disposisi atau sikap dari pelaksana kebijakan adalah faktor penting 

ketiga dalam pendekatan mengenai pelaksanaan suatu kebijakan publik. 

Jika pelaksanaan suatu kebijakan ingin efektif, maka para pelaksana 

kebijakan tidak hanya harus mengetahui apa yang akan dilakukan tetapi 

juga harus memiliki kemampuan untuk melaksanakannya, sehingga 

dalam praktiknya tidak terjadi bias. 

4. Struktur Birokrasi 

 Salah satu dari aspek struktur yang penting dari setiap organisasi adalah 

adanya Standard Operating Procedure (SOP). SOP menjadi pedoman 

bagi setiap implementor dalam bertindak, dan melaksanakan fragmentasi 

tujuannya untuk menyebar tanggung jawab sebagai aktivitas, kegiatan 

atau program pada beberapa unit kerja sesuai bidangnya masing-masing. 



 

 

Untuk lebih jelasnya mengenai desain operasional ini dapat dilihat pada 

tabel 3.2 berikut: 

 

 

Tabel 3. 2  

Desain Operasional Penelitian 

Variabel Sub Variabel Indikator 

Implementasi 

kebijakan 

menurut teori 

George C. 

Edward III Dalam 

(Agustino, 

2022:154-158.)  

1. Komunikasi a. Transmisi Informasi 

b. Kejelasan 

c. Konsistensi  

2. Sumber Daya 

 

a. Staf 

b. Keterbatasan anggaran 

c. Sarana dan Prasarana 

3. Disposisi 

 

a. Komitmen Implementor 

b. Ketegasan Aparat 

4. Struktur 

Birokrasi 

 

a. Pelaksanaan Fragmentasi 

b. SOP Penertiban 

Sumber : Peneliti Februari (2026) 

F. Teknik Pengumpulan Data 

Untuk pengumpulan data yang diperlukan dalam penelitian ini, penulis 

menggunakan teknik pengumpulan data sebagai berikut : 

1. Observasi 

Observasi merupakan teknik pengamatan dan pencatatan sistematis 

dari fenomena yang diselidiki. Observasi dilakukan untuk menemukan 

data dan informasi dari gejala–gejala atau fenomena (kejadian atau 

peristiwa) secara sistematis dan didasarkan pada tujuan penyelidikan 

yang telah dirumuskan. 



 

 

Menurut Sugiono dalam (Bado, 2022 : 352-353) mengatakan “dari 

segi proses pelaksanaan pengumpulan data observasi dapat dibedakan 

menjadi dua, yaitu observasi partispatif dan observasi tidak tersetruktur”. 

 

 

2. Wawancara 

Wawancara menurut Zuriah dalam (Fiantika, et al, 2022 : 13-14) 

“wawancara merupakan alat pengumpul informasi dengan cara 

mengajukan sejumlah pertanyaan untuk ditanyakan dan dijawab secara 

lisan”  

Wawancara merupakan percakapan antara dua orang atau lebih dan 

berlangsung antara narasumber dan pewawancara. Tujuan dari wawancara 

adalah untuk mendapatkan informasi yang tepat dari narasumber yang 

terpercaya. Wawancara dilakukan dengan cara penyampaian sejumlah 

pertanyaan dari pewawancara kepada narasumber. 

3. Dokumentasi 

Menurut Zuriah dalam (Fiantika, et al, 2022:14) “bahwa 

dokumentasi merupakan cara mengumpulkan data melalui peninggalan 

tertulus seperti arsip, termasuk juga buku tentang teori, pendapat, dalil 

atau hukum dan lain-lain yang berhubungan dengan masalah penelitian. 

Jadi dokumen dapat dijadikan sebagai sebuah catatan aktivitas, kegiatan 

maupun peristiwa yang telah berlalu yang dicatatkan, dikumpulkan 

menjadi sebuah arsip”. 

Dokumen yang dimaksud dapat berbentuk tulisan, gambar, atau 

karya-karya monumental dari seseorang. Metode observasi dan juga 

wawancara dijadikan sebagai pelengkap dalam pengumpulan data pada 

penelitian kualitatif. 



 

 

G. Teknik Analisis Data 

Menurut (Fiantika, et al, 2022: 38) Analisis data merupakan tahap 

mengumpulkan dan menyusun dengan sistematis data yang diperoleh melalui 

wawancara, kuesioner, observasi dan dokumentasi baik dalam bentuk tulisan 

maupun rekaman audio visual dengan cara mengidentifikasi dan memilih data 

yang penting, membuat kesimpulan sehingga mudah dipahami oleh peneliti 

maupun orang lain. 

 

Menurut Miles and Huberman Dalam Buku Umar Sidiq & Miftachul 

Choiri (2019:78-85) Teknik analisis data terbagi menjadi tiga, yaitu :  

1.  Reduksi Data (Data Reduction) 

Reduksi data merupakan proses berpikir sensitive yang 

memerlukan kecerdasan dan keleluasaan dan kedalaman wawasan yang 

tinggi. Data yang diperolah dari lapangan jumlahnya cukup banyak, 

untuk itu perlu dicatat secara teliti dan rinci. Seperti telah 

dikemukakakan, makin lama peneliti ke lapangan, maka jumlah data 

akan semakin banyak, kompleks dan rumit. Untuk itu perlu segera 

dilakukan analisis data melalui reduksi data. 

 Mereduksi data berarti merangkum, memilih hal hal pokok, 

memfokuskan pada hal-hal yang penting, dicari tema dan polanya dan 

membuang yang tidak perlu. Dengan demikian data yang telah direduksi 

akan memberikan gambaran yang lebih jelas, dan mempermudah peneliti 

untuk melakukan pengumpulan data selanjutnya, dan mencarinya 

bilamana diperlukan. 

2. Penyajian Data (Data Display)  

Dalam penelitian kualitatif, penyajian data dapat dilakukan dalam 

bentuk uraian singkat, bagan, hubungan antar kategori, dan sejenisnya. 

Dalam hal ini Miles dan Huberman menyatakan “the most frequen from 



 

 

of display data for qualitative research data in past has been narrative 

tex”. Yang paling sering digunakan untuk menyajikan data dalam 

penelitian kualitatif adalah dengan teks yang bersifat naratif. Dengan 

mendisplaykan data, maka akan memudahkan untuk memahami apa yang 

terjadi, merencanakan kerja selanjutnya berdasarkan apa yang telah 

dipahami tersebut. Selanjutnya disarankan, dalam melakukan display 

data, selain dengan teks naratif, juga dapat berupa grafik, matrik, dan 

sebagainya. 

3. Penarikan Kesimpulan dan Verifikasi  

Langkah ketiga dalam analisis data kualitatif menurut Miles dan 

Huberman adalah penarikan kesimpulan dan verifikasi. Kesimpulan awal 

yang dikemukakan bersifat sementara, dan akan berubah bila ditemukan 

bukti-bukti yang kuat yang mendukung pada tahap pengumpulan data 

selanjutnya. Tetapi apabila kesimpulan yang dikemukakan pada tahap 

awal, dibuktikan oleh bukti-bukti yang valid dan konsisten saat peneliti 

kembali ke lapangan mengumpulkan data, maka kesimpulan yang 

dikemukakan merupakan kesimpulan yang kredibel. Dengan demikian 

kesimpulan dalam penelitian kualitatif mungkin dapat menjawab 

rumusan masalah sejak awal, tetapi mungkin juga tidak, karena seperti 

telah dikemukakan bahwa masalah dan rumusan masalah dalam 

penelitian kualitatif masih bersifat sementara dan akan berkembang 

setelah penelitian berada di lapangan. merupakan simpulan yang 

kredibel. 



 

 

H. Uji Kredibilitas Data 

Menurut Sugiyono (2023:365-372) "uji kredibilitas data atau disebut  

kepercayaan terhadap data hasil penelitian kualitatif ini antara lain dilakukan 

dengan perpanjangan pengamatan, peningkatan ketentuan dalam penelitian, 

triangulasi, diskusi dengan teman sejawat, analisis kasus negatif, 

menggunakan bahan referensi dan membercheck". Dalam penelitian ini, 

peneliti melakukan uji kredibilitas data dengan menggunakan metode berikut: 

1. Perpanjangan Pengamatan 

Dalam perpanjangan pengamatan untuk menguji kredibilitas data 

penelitian ini, difokuskan pada pengujian terhadap data yang telah 

diperoleh, apakah benar atau tidak, berubah atau tidak. Bila setelah dicek 

kembali ke lapangan data sudah benar berarti kredibel, maka waktu 

perpanjangan pengamatan dapat diakhiri. 

 

 

2. Meningkatkan Ketekunan 

Berarti melakukan pengamatan secara lebih cermat dan juga 

berkesinambungan. Dengan kepastian tersebut maka kepastian data dan 

urutan peristiwa akan dapat direkam secara pasti dan sistematis. 

3. Triangulasi 

Diartikan sebagai pengecekan data dari berbagai sumber dengan 

berbagai cara, dan berbagai waktu, dengan demikian terdapat triangulasi 

sumber, triangulasi teknik pengumpulan data, dan waktu.  

4. Analisis Kasus Negatif 

Melakukan kasus analisis negative berarti peneliti mencari data 

yang berbeda atau bahkan bertentangan dengan data yang telah 

dikemukakan. Bila tidak ada lagi data yang berbeda atau bertentangan 

dengan temuan berarti data yang ditemukan sudah dapat dipercaya. 

5. Menggunakan Bahan Referensi 

Yang dimaksud dengan bahan referensi adalah adanya pendukung 

suntuk membuktikan data yang telah ditemukan oleh peneliti, didalam, 

penelitian ini digunakan bahan referensi seperti data hasil wawancara 

yang didukung oleh foto-foto dan dokumen-dokumen yang didapatkan 

untuk mendukung tingkat kredibel data yang peneliti lakukan. 

6. Mengadakan Membercheck 

Membercheck adalah proses pengecekan data yang diperoleh 

peneliti kepada pemberi data. Tujuannya untuk mengetahui seberapa jauh 

data yang diperoleh sesuai dengan apa yang diberikan oleh pemberi data 

yang mana apabila data yang ditemukan disepakati oleh para pemberi 

data berarti datanya tersebut valid dan semakin kredibel/dipercaya. 

 


